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Tugas arsitek di era pembangunan infrastruktur sangat erat kaitannya dengan perkembangan dan kebutuhan
masyarakat yang semakin kompleks. Seorang Profesi Arsitek mengemban tugas perancangan dan
perencanaan dalam suatu konstruksi bangunan yang dilakukan sebelum dimulainya konstruksi bangunan.
Dalam pelaksanaan konstruksi terdapat kemungkinan terjadinya kegagalan bangunan baik yang terjadi di
tengah konstruksi atau pasca konstruksi. Untuk meminimalisir hal tersebut, seorang arsitek tentu perlu
memerhatikan berbagai ketentuan yang diatur dalam peraturan perundangundangan serta K ode Etik
keprofesian yang menjadi pedoman berpraktik arsitek. Tujuan ditulisnya penelitian ini adalah agar pembaca
dapat memahami pertanggungjawaban arsitek sebagai pencipta karya arsitektur yang mengalami kegagalan
bangunan serta kepemilikan karya arsitektur yang mengalami kegagalan bangunan tersebut. Dengan
menggunakan metode penelitian yuridis normatif, tulisan ini akan menganalisis mengenai bagaimana
seorang arsitek sebagai pencipta karya arsitektur bertanggung jawab terhadap kegagalan bangunan yang
terjadi pada karyanya serta status kepemilikan karya arsitektur yang mengalami kegagalan bangunan
berdasarkan hukum positif yang berlaku di Indonesia. Penelitian ini menghasilkan simpulan bahwa dalam
menentukan status kepemilikan hak cipta karya arsitektur diperlukan pemenuhan setiap unsur dari objek hak
cipta yang salah satunya perwujudan karya (Fiksasi). Selain itu, penelitian ini juga menghasilkan simpulan
bahwa arsitek ikut bertanggung jawab terhadap kegagalan bangunan menurut instrumen UndangUndang
Jasa Konstruks yang didukung dengan teori terkait dengan pertanggungjawaban.

...... Thetask of an architect in the era of infrastructure development is closely related to the development and
needs of an increasingly complex society. An Architect Profession carries out design and planning tasksin
building construction that is carried out before the start of building construction. In the implementation of
construction, there is a possibility of building failure either in the middle of construction or after
construction. To minimize this, an architect certainly needs to pay attention to various provisions regul ated
in laws and regulations as well as the professional Code of Ethics which guides the practice of architects.
The purpose of thisresearch is so that readers can understand the responsibility of architects as creators of
architectural works that experience building failures and ownership of architectural works that experience
building failures. By using normative juridical research methods, this paper will analyze how an architect as
acreator of architectural worksis responsible for building failures that occur in his work and the ownership
status of architectural works that experience building failures based on positive law in force in Indonesia.
This research concludes that in determining the copyright ownership status of architectural works, itis
necessary to fulfill every element of the copyrighted object, one of which is the embodiment of the work
(fixation). In addition, this research also concludes that architects are also responsible for building failures
according to the instruments of the Construction Services Act which are supported by theories related to
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responsibility.



